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1.

Letak Geografis SLTP Negeri 14 Surabava
LTP Negeri 14 Surabava terletsk di J1. Jurang

Kuping Kecamatan Benowo. Kotamadva Surabava. beradsa

P
di daerah pinggiran. lebih meniadikan lembaga
pendidikan int  sebhagai tempatlt  vang menvenangkan
untuk belsaiar. Tempat vang jsuh  dari kebaniirsn

kots, suasana vang tenang dan segar, tetapi mesih
merupakan  letak vang stralegis karena berdekatan
dengan segala Fempat-tempat aktivitas dan
keterampilan.

SLTP Negeri 14 Surabaya tepatnya terletak pada
300 m osebelah baratnys merupaskan perbatasan antara
wilayah Surabaya dan Gresik. Dari jalan rays Benowo,
lembaga 1ini  harus melalni jalan 1bU m ke arah
selatan vang + 500 m selsnjutnya adalsh wilayah desa
Rejosari Kecamatan Benowo. Adapun sebelah timur dan
sebelah ntara lembaga ini merupakan daerah
perkampungan desa Benowo.

Karena merupakan tempat vang terletak hanys
100 m dari jalan raya Benowo, lemhaga pendidikan ini
akan sangat mudah dicapa)l bagi siswa yang bertempat
tinggal jauh, baik dari Sebelah'harat vang merupakan
wilayvah Gresik tempat sebagaian kecil siswa, maupin

dari sebelah timur. Sarana transportasi dari segala



arah akan mudah ditemukan oleh sebagian besar siswa
maupun civitas akademika yang lain yang kebanyakan
berasal daril daerah sekitar Kecamatan Benowo dan
daerah sekitar Kecamatan Tandas .

Sejarah Berdirinya SLTP Negeri 14 Surabaya.

Berdirinya SLTP Negeri 14 Surabaya pads tahun
1978, dilatarbelakangi dengan tidak adanva sekolah
lanjutan pertama d4i Recamatan Benowo, gedangkan
beberapa sekolah dasar yang telah me luluskan
siswanya kesulitan untuk mendapatkan sebuah lembaga
pendidikan sebagai kelanjutannysa.

Sekolah ini nerupakan satu-satunya sexzolah
lanjutan pertama yvang ada pada saat itw vang
didirikan atas GK Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Wilayah Jawa Timur nomor 620978/02/08/78,
didirikan di atas tanah seluas 8.457 p?. Pada
awalnya sekolah ini berdiri dengan kondisi yang
sederhana, kemudian pada perkembangannya. gaat ini
SL,TP MNegeri 14 Surabaya menjadi sekolah yang megah
dengan fasilitas vang lengkap, berada dalanm
lingkungan tanah vang keseluruhannya telah dipagar
permanen.

Dalam perkembangannya, SLTP Negeri 14 Surabava
telah mengalami beberapa penggantian kepala sekolah

vaitu



1. Suayono (1978 - 1983)
2. M. Lubis (1983 - 1985)
3. Parno, BA (1985 - 1989)
4. Mansyur, BA (1989 - 1893)

5. Drs. Imam Syafi’i (1883 - 1995)

6. Drs. Soekardi (1985 - 1988)

Perkembangan yang dialami lembags pendidikan
ini tidak lepas dari masyarakat sekitar atau lebih
khusus orang tua wali dari siswanya vang tersalur
dalam BP3. Kondisi sekitar wilayah sekolah, letak
geografisnys jugs memberikan pengaruh, dimana siswa
pendaftar akan lebih senang menjadikan sekolah ini
sebagai glternatif pilihan sekolahnya spabila
nilainya sanggup menjangkau dari pada sekolah negeri
lain ysng menyusul ada di Kecamatan ini, vyaitu SLTP

Negeri 26 yang berdiri tahun 1989.



3. Struktur Organisasi Sekolah

Struktur

L

organisasi sekolah di SLTP Negeri

Surabaya adalah sebagaimana dalam bagan berikut

| |
Kepala Sekolah |

Drs.

Soekardi

Wakil Kepala Sekolah

1. Drs.

3

Abmad Hasan
2. Bambang Sutrisno,BA

Urs. Tata Usaha
Kasino

14

Urs. Kesiswasn:
Drs.Ari Cahyono

Urs. Rurikulum
Endang Sunani

Urusan Humas
Elok Maslichah

Urusan Sarsna
Dra. Mulyati

Wali Kelas

Guru Mata Pelsjarsn

5D 1s8swa




Pada struktur organisasi tersebut, kepala
sekolah dibantu oleh dua wakil kepala sekolah,
kepala tata usaha, urusan kesisaasan, urusan
kurikulum, urusan humas dan urusan sarana, wali

kelas desn tenaga edukatif.

4. Keadaan Guru dan Karyawan SLTP Negeri 14 Surabaya

Guru vyang merupakan komponen penentu terhadap
keberhasilan suatu kegiatan belajar mengajar mutlak
harus meniadi perhatian bagi sebuah institusi
pendidikan. Untuk mengetahui secara Jjelas tentang
keadaan guru di SLTP Negeri 14 Surabaya adalsh

sebagaimana tabel berikut



TABEL I

KEADAAN GUB[‘UHS TP 4 RI 14 SURABAYA
TAHUH 1‘:19 /19498

No. HNAHA Jabatan Pendidikan Bidang Study
i ibrs, Sukardi Yepalz Sekolah |51 Ades. Pend Bths, Daerah
2 Ibrs, Ach. Hasan Wakasek /BT 31 fhs. indonesia |Bhs. Indonesia
3 |Bagbang sutrisno, BA | Wakasek/81 61 Orkes Fenjas Kesehatan
3 ibrs. Ari Cahyono Fesicwaan/6Y |51 Ekonoai Penjas/Kesehatan
5 {pr. Giti Hahsudah A, 6T D3 RP/RK RP/BK
& Dra.Sudjiany Ratpawatl BT St TP Bhs,Daerah/BP/BK
7 ibra. Hulvati 6T St Ekonoat Ekonomi
8 E‘fa thspla Hona H. Wrs.Barana/GT |51 Bhs, Indonesia (Bhs. !nﬁuréE
g 61 FRELP B, Indonesiaif ik
| (D I Inggris 15
&1
&1 . Inggris
61 5‘ ﬁéximdtﬁ?a
61 bet. dasa
Gf Hatematiba
&1 ., Indonesia d
& PESLE B, Daerab Lh,,. Baerah
67 PGSLPYD Ket.Teknik|Riologi/Fisika
Keciswaan / 6T |PBSLF Henggaabar (Kesenian
&1 FESLP Tata Buku Tata Buku
&7 FESLE a Huku Hengetik
&7 PESLP Kesenian Bhs. Daerab
P &7 b3 M tha Hatematika
Ak &1 b2 Jasa Tata Buku
§ 61 B2 1 ika Hatematika/Fizak
& BT b7 Ficika/Riologi
5 61 A Kesehatan
1T &1 n? nesia E. Indonesia
?1Ta 311 5 nesia . Indonesia
e &1 0 atika Elektro/Computer
1S FT F‘GQLP Ydt" Fuke 1Sejarab
121EYok Malichah Hugas / 61 D? Bahasa Ingaris {B. Ingaris
35ri Haryati 67 PESLE ¥et dan JasalF¥K/Coaputer
Setyo Wulandari 61 PBSLY IFA FPYN
Endang Sri Roediall 61 B B, Indonesia fiologi
; b Nt oKet, Teknik R, Indonesia
i Su i B7 Bl Hatematika Fisika/Biolooi
WS e d t &7 PESLF Tlmu Buai Hatematika
I9iEndang Susaam Gl 02 Kesenian ) f
40 I 1 hurikulum Dy PP
it Sarmud 175
5T 3 Seja
&7 i
- BT Sa is
&1 a1 rah
&1 02 am
&1 51
B 81
g1 81
‘ B 51
! &1 3

B RGN ) S ORISR |




Dari tabel di atas, terhitung 48 guru merupakan
pegawai berstatus tetap dan 4 guru merupsakan pegawsi
berstatus tidak tetap. Adapun profesionalitas guru
sudsh dapat terdambar dalam kesesuaian antara jenis
pendidikan guru dan bidang study yang dipegangnya.

Adapun karyawan/pegawal yang juga merupakan
komponen vang tak dapat diabaikan untuk dapat
menunjukkan kegiatan belajar mengajar siswa di SLTP
Negeri 14 Surabaya tahun pelajaran 1997 - 1988
adalah sebagasimana dalam Tabel berikut

TABEL II

KEADAAN KARYAWAN/PEGAWAI ADMINISTRASI
SILTP NEGERI 14 SURABAYA TAHUN AJARAN 1997/1998

No Nama Jabatan Pend Status
il Kkasino Repala TU SHMK Tata Buku PNS
2l SuwaJi TU SMK 1IPS PNS
3l Srivati TU SMK Tata Niaga PNS
4] Sumad i T SHR Perksntoran PNS
5 Samiran Pesuruh Sh PNS
6l Suwarno Pesuruh SHP PNS
7' Samsuri Pesurih Sh PNS
8! Crismsnu S. TU SLRTP IPS " PTT
8{ Suhartono TU SHA Mesin PTT

10l Harzuki TU SHA IPA PTT

11] Abdul Rohman Pesuruh SHP PTT

12l Soejono Kepala Satpsm SD PTT

13} M. Anwar M Satpam Sh PTT

14| Nur Rholis Satpam SHA PTT
5. Keadaan Siswa SLTP Negeri 14 Surabaya

Untuk mengetahui secara jelas tentang keadaan
siswa SLTP Negeri 14 Surabaya dapat dilihat dalam

Tabel berikut
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TABEL III
KEADAAN SISWA SLTP NEGERI 14 SURABAYA
TAHUN AJARAN 1997/1898

No Kelas L P Jumlah Hon Islam
1 I 223 214 473 38
2 11 184 242 436 29
3 111 205 225 430 26
Jumlah 622 681 1303 93
Dari Jjumlah siswa yang telah tersebut dalam
Tabel, hanya terdapat 7.3% siswa yang beragama non

Islam, sehingga dari mayoritas agama siswa yang
Islam tersebut akan berpengaruh pada program-program
kegiatan yang dijalankan di sekolah.

Adspun kegiatan belajar mengajar vang
dijalankan di sekolah ini dibagi menjadi dua waktu
penyelenggaraan dikarenakan fasilitas lolak vyang
kurang mencukupi untuk kelas II dan kelas III
kegiatan belajar mengajar di jalankan pada pagi hari
mulai pk. 06.45 - 12.15 sedangkan untuk . kelas I,
kegiatan belajsr mengajar dijalankan pada siang hari
mulai pk. 12.25 - 17.15.

Karena merupakan sekolah negeri, dalam hal
penjaringan murid baru SILL,TP Negeri 14 Surabaya
menentukan batas minimal nilai DANEM siswa untuk
dapat masuk. Pada tahun ajaran 1997/1998 nili DANEH
tertinggi siswa pendaftar yang masuk adalah 45,48

dan DANEM terendah yang diterima adalah 37,87.



6. Keadasn Sarsna dan Prasarana SLTP Negeri 14
Surabaya.
Adapun sarana dan prasarana sebagai penunjang
teknis dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di
SLTP MNegeri 14 Surabaya dapat dilihat dalam Tabel
berikut
TAREL IV
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SLTP NEGERI 14 SURABAYA
TAHUN AJARAN 19 )97 /1898
N Sarana Qan prasarana Jumlah Keterangan
1 Ruang Teori/Kelas 19 Permanen
2 Laboratorium 1 Permanen
3 Ruang Perpustakaan 1 Permanen
4 Ruang Keterampilan 1 Permanern
5 Ruang Serbs Guna 1 Permasnen
B Ruzng URS 1 FPermanen
7 Ruang Praktek Bomputer 1 Permanen
8 Ruang BP/BK 1 Permanen
9 Ruang Kepald Sekolah 1 Permanen
10 Ruang Guru 1 Permanen
11 Ruang TU 1 Permanen
12 Ruang 0SIS 1 Permanen
13 Ruang Mandi/WC Guru 4 Permanen
14 Ruang Mandi/WC Murid 7 Permanen
15 Gudang 1 Permanen
16 Ruang Ibadah 1 Permaner
17 Komputer 20 Baik
18 Mesin Ketik 20 Baik
1.8 Stensil 1 Baik
20 Mesin Jahit .5 Baik
21 Brankas 1 Baik
22 Filling Lab. 3 Baik
23 Almari 29 Baik
24 Rak Buknu 10 Baik
25 Meja Guru/TU 16 Baik
26 Kursi Guru/TU 16 Baik
27 Meja Siswa 408 Baik
28 Kursi siswva 816 Bailk
R D I R—————————— ]

Sumber : Dokumen SLTP Negeri 14 onrabava



B. PENYAJIAN DATA

e

Pada bagian ini merupakan penyajian data dari hasil angket yang
dilaksanakan pada siswa di SLTP Negeri 14 Surabaya untuk Kelas 11 dan TH

dengan junlah responden 100 siswa, terdiri dari 60 siswi dan 40 siswa yang akan

s € i y
dikan dalamn bentuk Tabel.

o]
oo

abel 111
i entang data kel seriaan siswa pada ke piatan ekstva kovikuier.

. |

No. | ~ JUMLAH
t em | Urd i \ ¥ Prosentas

i i : \,(\H%{ Z id ; o ::'é)‘_’t.

! 10 2 Pranka 712 1 9%

3. | Sepuak Bole 1S - 15%

' ] Jujitsu 14 12 26%

i 5. Theatre 5 10 15%

| | 6. | Tor - 9 9%
7| Drum Band S 5%

& | Renang oo 12 22%

| 5. |BacaTulisAlguan | 7 | 17 | 2%

Semua jems kegiatan ekstra kurikuler tersebut dilaksanakan pada hari

kecuali kegiatan Baca Tulis Alguran yang tilaksanakan pada hari Rabu

f)

dan Kamis siang sebagai usaha gurn bidang studi Agama unfuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam Pendudikan Agmng folam. Data di atas merupakan data

i

atan ekstra lrtkuler, yang terdapat seorang

keikutsertaan 100 responden pada kegs

anak yaug mengikati lebili dai salu inacan kegialal



Tabel IV,
Tentang Data Kasus pada BP.

No. JENIS KASUS g FUMIALL ] PROSENTABE |
Uru - ) E | _*
Pelangearan Tata Tertib ! ,
o] Tidak  on i ai  kelenelapan | 23 ! E
i1 b Lo ! |
! [ ambnt s ‘Mm,i i Y 5
, : 2. oo el Trs ) Phbobedd g}'-.‘:’(ié‘.-}i iy ? £3¥ r :
5 4 | A4 # |
| 3 * Y |
| |
| Kasus Kenakalan 2
, 5. | Perkelahian. o 3
6. | Merok gs | g
i i
.
i 7. £
5.
Tubel V.
Ventang Indikasi Masa Pubertas Siswa.
. No. Pertanyaan Prosentase
Urnt | lem ) B
L. 2 Saat menstruast wmur saya 12 tahun, 1§ 16 %
24 Sae ﬂ menstriast unn saya 13 tabo, ~ i 23 %
3 Saal inenstruast wour saya 14 tahun. - 23 37 %
4. Saat menstriast unny saya 15 tahun. 24 1 17 28 %
5. g | Sayd merasa gelisah ka rx*n: vmimhdm - 18- 42 %
mmh.iﬁ wn yang ferjadi pad: x diry saya,
seperti perubalian suara dun msubuhm(s
Fambut-rambul. ]
0. Sava tidak suka dikritrik, batk perbuatan 20 35 %
maupun pendapat saya. 2
7. Sava tidak suka bergaul, karena saya 7 9%
sttka menyendiri. 12
8. Saya suka melthat dirnt saya di muoka 26 38%
kcicd :;?
2. 6 | Saya sangal suka menghabiskan wakiu 43 80 %
bersama (Cman-leman says ) 4
10 3 | Saya telah punya  scorang  teman 6 10 %
istimewa. o I
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Tabel VL
Tentang Problema Yang Dihad apl.

e e . '“"—_“‘_‘["_‘ B "'_""“’“%
] No. Pertanyann #_gs};u_iethﬂl Prosentase i
Urut | Hem | . R B V2 I N DE—
b Bagl saya se “kolah adalah i 151 1| 26% ]
L8 | vane metelubkan. 1 ‘
Lo | ' 151 .51 A0%
| { f ! ’
| | ' i ' I
| Suya rasd | yang korang tekun |83 7 W
| x | dalaim i alankan ligasiva, | %
L4 ) Sulil bugi waya untuk Ronsenlrasi dalam | 28 | 32 | "
PoS. ; Pada waktu  belajar Serg 3
‘l | inemikinkan kegiatas apa vaiig akan saya | 31 | 12 3% |
! alankan exok hari bersan: teman-teman. | i
L6, | Sa g bagaimana ‘
mempersiapkan dirn untuk ajian. 28 | 35 63 %%
L7 Saya mgin talis bugaimana cara bekajar g
| (
| 320601 92% |
S ‘ adda  yang |
| | T 27 |45 | 2%
| i
ola
| se :zi:mz :4@32{0&3&3. 35 | 28 63 %
10 C 5 Di hart hbur saya selaln o punya
, | kesibukan di romah, 15 32 47 %
| 11 6 Di hart libur selalu ada xaja kegrata
bersama (eimm»mmm_ 28 | 17 15 %
N U Sesckali  waklu saya suka nonton
bioskop 703 10 %
Lo13 Sava suka jalan-jalan ke Mall diwaktu
terluang. 25 4 27 32 %
14 Saya  masuk  datam sebuah  klub/
oreanisast dirainah. 170 9 26 %
15, Sava suka menghadiri Majelis Ta lifn,
1o. | 4 Sore hart saya santal, membantu orang 15 1 28 43 Y
tua, mialam harinya belajar
17. Sore hari sava belajar, malam harmya 16 | 24 40 %
|| |sayasamtainomtonTV. 1 B




20.

belajar.
Saya belajar hanya bila ada fugas atau
ulangan saja.

Saya merasa pekerjaan di rumnah begila
menyita waktu saya.

Sas-f ,a«:uka pada  pelajaran-p

araran

pelajaran-pelajaran

sostal dan apa

Sava lebih suka  pelajaran-pelyaran

o pcpio b skitl,

‘n'w hfsn ::zssr:i }mmﬂ wakfu untuk
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56 %
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ANALISIS DATA
Pada sub bab ini merupakan analisa penulis terhadap hasil angket

vang telah disajikan dalam bentuk tabel pada bagian sebelumnya, yang akan

finraikan dan nensclomnokan heherapa nasalah  dalam hal ini ponulis

tertihkan pada permasalahan-permasalahan sebagai i herikut

1 4 T oY
idontifitrac: maca nitkoriag aunl
i FGONNII RS Thiaben Frnasiovssaad aaveeass
H
Bl

wd

45

L
-y
-3
PR,
el
.
et
=
4%
3
-
"
-
ote)
s
-
(e
<
o
o
=
3
T
U
e
(2
o]
£=
=
s
=
b
-
=
pele]
b=
s
4]
A
Tl
o
i
e}
—
=1

diialankan tampak hahwa heborana wph! oma Ligwn n'::*!.ﬂ. Rt hertasnya yang
penutis kemukakan padabab  sebelumnya henar-henar  meriupakan  satu
problem pada kenyataan empisinya.

Sclanjutnya berikut merupakan analisa dari hasil angket siswa yang

tolah dijabarkan di atas,

1 Tdentifikasi masa pubertas siswa

Pada item no. 1 tabel V angket siswa merupakan identifikasi umur siswa

1an masa moenstruasi awal bagi siswa putri yang menunjukkan data bahwa : 16%

.

dari 60 jumiah rosponden siswa mengalami menstruasi awalnya pada nsia 17

an 3% pada nsin 13 tnhun 37% pada nsin 14 tahun 28% pada nsia 15



tahun, ini berarti bahwa seorang anuk wanita menjalani masa menstruasi
pubertasnya dengan mengalami masa haid pada umur rata-rata antara usia 12
sampai 15 tahun. Tak ferdapai seorang anak vang mengalami masa cepal

ataupun lambat. Hal ini terjadi karena rata-rata siswa hidup dalam kondist yang

porinal dan hngKuiigal vaiig Henauriing ikt berketubang, dan bai-iad DCTHGH

a  Perkembangan auak vang norial sebagar mdikasi terpenuinnya kebutuhan-

kebuthan tubuhnya d ya kebutnhannya  indikas

terpaunimiya kondist ekonowt. Schuega beraitl ciswa sebagal responden di
atne berada dalam kondigi keluarga vang ckonominya cukup, bahkan
mubekin terdapat sebagtan vang berada dalam taral kehidupan menengah ke
atas, schingga perkembangan anakpun berjalan sesuat dengan tase
perkembanean vang sewajarya

b, Kondisi lingkungan di sckitar anak daj

yat diterima anak sebagainana
mestinya Fidak terdapat mdikasi baliwa anuk lindup datam Tingkungan yang
kemmdian  berpenaruh besar  untuk mempercepat atau memperlambat
pekembanganuva. Misaluya bahwa sebagaian siswa SUTP Negeri 14
Surabaya atau 5% dari jumlah responden yang ada, terdapat yang
bermukim i daerah Sememi, Morosepeng kecamaian Benowo yang

merupaka daerah Lokalisasi. Lingkungan yang kurang baik ini terkadang

ini mempengaruhi perkembangan seorang anak. Anak terkadang akan
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~  Pernyataan 8§0% responden bahwa ia suka menghabiskan waktu bersma teman-
temannya.0
—  Pernyataan 10% renponden bahwa ia telah memiliki seorang teman istimewa.
Pernyataan-pernyataan di atas mernpakan indikasi seorang yang masuk
pada wasa pubertasnya. T conderung nierdsa oclisah terhdap  perubaliu-
perubahan yang terjadi p Li-luki mapua perempuan, Kegelinahan
terhadapa perubahau-perubaban milali yang icorudian memunculkan perilaku-

!

perilaku yang juga menjadi indikast masuknya » masa pubertas awalnya,

yaitu terdapat sebagian anak yang bersilut ekstrover atau terbuka, sehingga ia suka
bergaul dengan teman-temannya, suka meng wabiskan waktu bersama mereka, suka
miencari perhatian dari siapapun untuk wenunjukkan jati dirinya.

Tetapi terdapat juga seorang anak yang kemudian bersifat tertutup atau
introver. Ia tidak suka berganl dengan teman-temannya dan lebih suka menyendirt.
Hal ini biasanya terjadi pada seorang anak yang masih belum mapu memahami dan
menerima perubahan-perubahan yang etrjadi pada dirinya, 1a merasa malu dan
kurang percaya dirt.

Kemudian seorang naak juga mulai suka berdiir dan memandangi
wajahnya dimuka cermin, mencoba memahami perubahan-perubahannya, mencoba
menganali wdirinya yang kemudian timbul seorang anak yang bangga pada diirny

Larena merasa lebih cantik atau lebih tampa dari teman-temannya. Dan sebaliknya



7

terdapat seorang anak yang merasa rendah dirt dan kurang percaya dirt karena ia
kurang merasa cantik atau kurang tampan dari temannya.

Dari segi psikisnya terdapat seorang anak vang tidak suka dikritik baik
pertlaku manpun pendapatuya. Hal ini merupakan perkembangan seorang anak
yang wapar, Karcia imasa pubertas scoraig anak sering conderung egiotstis,

oukan dirt dan merasa benar apa yaug dilakukannya. Sclanjutnya puda

misd dui qugy terdapal verbugaian  anak  yang telah berhasi! mewujndakan
keinginaniya sebagal nnbas dari kebutuhan scksuilnya, yaitu lrotertarikannya pada
kawan jenis. Terdapat 10% anuk yang mengaku telab mennliki teman 1stimews,
jumlah yang bukan merupakan bilangan kecil apabila dibandinhgkan dengan
jumklah responden. Hal i sebagar indikasi babwa pada kenyataaya seorang
puber telal sampai pada hasral. keinginan dan ketertarikan pada lawan jenis, rasa
malu, rasa ingin mendapat perhation sebagau akibat drongan sckanliya.

Tetapt tidak  semua remaja puber yangmampudan berpeluang untuk
mewujudkan segala hasrat dan keinginanya, vang kemudian ia juga mendapatkan
respon dart orang yang dikehendaky atan orang yang menchendakinya. Inilah
sebabnya hanya sebagatan kecildari sekelompok siswa alay remaja puber yang
memiliki dan menjalin hubungan dengan teman istimewanya. Sedangkan yang
lainnya hanya terbatas pada perwujudan §.)ei‘gaui;;um§,?a sehari-hart dengan teman-

temannya dan lingkungan di sckitarnya.
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Data keikutsertagn siswa pada kegiatan- kegiatan eksrak curikuter di
sekolah dapat merupakan indikasi masa puber yang cenderung menyukai
kegiatan-kegiatan yang kebanyakan diikuti banyak temannya. Misalnva pada
kegitan volley ball yang hiasanya banayk diminati anak wanita. Pada masa ini

hakat anak mulai terlihat pada minatnva mengikuti kegitan di sekolah tetapt

kecenderungan puber vang senantiasa cepat merasa bosa n agaknya juga akan
berlanjut. Pada permulaa kegiatan mereka dengan antusias mengikuti dan

hosan vang kemudian hahkan smaa sekali tidak mau mengkutinya.

Kasus pada BP pun tampaknya merupakan indikasi manusia yang
suka sekali membuat ulah. Dari kepribaciannya yang tidak suka dikritik baik
p«mdapm manmmn pnrbuat_annya Lkemudian muncul pcrﬂaku-pcrilakn aiewa
vang cenderung kontra  Timbul pﬂlnnggnrnn-pmzmggnrnn nada  tat tertih
sekolah ataupun ulah yang hertentangan norma- -norma dalam sekolah
2 Prohlema herkuranonya mo otivaci dan kangentraci dalam %’whmr

Prohlema ini torgambar dalam nenyataan-nernyataan iawaban
siswa nada item Na 7 dan & pada tahel VI yaiti -
_ Bahwa haginva sekolah adalah pekerjaan yang melelahkan
— Rahwa ia merasa nelaiaran di sekalahnya terlalin hanyalk

- Rahwa ia mcrasa terdapat guru yang baginya adalah lkurang tekun

dalam menialankan tugasnya



Semua pernyataan-pernvatasn  tersebut  mempunyai  gambaran
berkurangnya motivasi belajar pada anak Ta mulai merasakan bahwa sekolah
memasuki masa pubertasnya, seorang anak cendernng melakukan pekerjaan-

pekerjaan yang senanginya. Pekerjanan yang tidak menguras tenaganya.

crubaban pada asa pubeilas yang beragam memang

mempengar enjadikannya cepat lelah dan terhadap
pekerjaan-peker jaun yang tidak disukainya 1a akan merasa cepat bosan.

Sekolah bisa merupakan sajlah satn pekerjaan yang dirasa sangal
melelahkan baginya. Pelajaran-pelajaran dirasakan semakin banyak dari ketika 1a
tidak menyukal salah satu mata pelajaran atan guru-gurunya. Baginya guru yatig
tidak berkenan dihatinya akan dikatukanoya sebagai gwn yang  kurang
tidakberkenan dihatinya akan dikatakan sebagal guru yang kurang tekun dalam
menjalankan togasnya. motivasi vang dulu pernah menggebu akhirnya memudar. Ta
merasa baliwa banyak hal yang kurang mendukungnya dalam mencapai kesuksesan
di sekolah.

Akan halnya dengan problema konsentrasi di sckolah berkurang pada

)

masa pubertasnva tergmmbar dalum beberapa pernvataan sebagai jawaban item

pertanyaan No. 8 sebagai berikut
~  Suhit baei sava untuk konsentrasi dalam belayar .
~  Pada waktu belajar sering saya memikirkan kegiatan apa yang akan saya

jalankan esok har1 bersama teman-ternan.



e

Konsentrasi belajar mernpakan problema yang mmgkin berlaku bagi
seliap anak dalam belajarmya, ataupun semua Orang dalam tugas pekerjaannya.
Tetapi pada masa pubertas anak, hal ini bisa satu problema yang prinsip, karena
selain telah menjadi problema yang wajar dan umum, yang puber juga dipengaruhi
oleh keadaan dirinya. Kesibukan memperhatikan dan memahani dirinya, kesibukan

dengan kesenangan-kesenangannya ataupun kesibukan dengan teman-temannya,

G

etrkadanag  membuainya  terobsesi olelr wemua itn. Terobsesi dengan

kegemaran-kegemaranliya.

la scnantiasa berlikir dan membayangkan kesenangan-kesenangan  apa
yang akan dijalankan csok hari apa yang akan dijalankan. Apakali esok hart ia akan
mampt merajut has-han indah bersama teman-temannya atau buhkan bersama
teman istimewanya. Pikiran-pikiran im yang kemudian datang disaat belajar dan
akhirmya mengeangy konsentrasi.
3. Problema pencarian strategi belajar yang baik.

Problema pencarian strategi belajar yang baik sebenarnya merupakan
problema yang umum bagi seorang pelajar. Tetapi pada masa pubertaslah yang
merupakan awal seorang pelajar merasa membutuhkan satu cara atan strategi
belajar yang baik, mengangeap sebagal hal yang penting yang kemudian menjadi
probleina baginva.

Pada masa kanak-kanak sesorang hanya merasa punya kewajiban untuk

belajar sebagal tngasnya sebagat seorang pelayar. Taupa memikirkan apakah cara



helajar yang telah ia jalankan akan menghasilkan hasil belajar yang

efektif dan efisien. Ia masih belum merasa membutuhkan akan suatu cara

Semua pemikiran-pemikiran ity hary muncul ke tika perkembangan
iiwa maupun intelektualnva telah mulat sempurna, yang harawa! pada masa

pubertasnva. Ditambah dengan problema-problema dalam kegiatanh belajar

vang ia rasakan dari mulal herlurangnya motivasi dan konsentrass dalam

antuk dapat menghasitkan hasil belajar vang haik pula.

Problema-problema ini tergambar dalam kenvataan jawaban pada
item No. & ataupun No. 9 dalam tabel V1 yang menyatakan .
—  Sava ingin tahu bagaimana helajar yang baik
~  Saya ingin tahu bagaimana menyiapkan diri dalam ujian
Beberapa pelajaran ada yang kurang saya sukai sehingga dalam
belajarpun sangat sulit
liian merupakan moment terpenting yang akan menentukan hasil belaiar
siswa, karena itu scorang siswa henar-benar terohse si olehnya, Bahkan terdapat

H

di sekalah orientasinva hanva akan

£3

anak vang dalam kegiatan belajarnys
memasuki waktu ujian. Ta lebih rela menghabiskan waktu satu hari satu malam
untuk belajar terus guna menyiapkan diri dalam u juan esnk harinya, dari pada

L LA o

karus meluangkan waktu 1 jam pada tiap harinya untik mempersiapkan helaiar



F

iangka paniang Rahkan terdapat anak vang rela herhuat apa sain

untuk memperoleh nilal vang baik dalam ujian sekalipun dengan berbuat

curang m
catii_catiy
Saiii-ha

isa merupakan pengaruh dari Letertarikan siswa pada mata pelajaran vang

ket item Noo 11 vang terdnat

chagian siawa vang monynka nelajaran-pelataran © caakta  achasatn

snka pada pelajaran sosial dan agama dan sebagian lagi suka pada neiaiaran

b

we lebih membutuhkan skill, seperti olah raga, ketermmpilan, kesenian,

Kurang Minainys Qiewa p:adn mata pnlajnmn tertontu akan
hernengaruh nada helatarmya In lehih aika helaiar dan lehih haik dalam
helaiarnva pada pelajaran-pelajaran yang dia sukai_sehingea pada pelajaran-
pelaiaran yang dia kurang minat akan mendapat kesulitan dalam n belajarnya,
4 Problem Penpaturan Waktn

Prahlem ini targambar dalam heberapa pe nyataan siswa dalam item
Na S dan No 6 tahel Vi sehagai bertkut -

Sava suka hermain ke s rumah teman sepilang sekolah

Di hari libur saya selalu mempunyai kes sibukan di rumah

_Di hari libur selalu ada saja kegiatan sava dengan teman-feman



—  Sesekali wﬁ\m saya suka nonton bioskop

~  Saya suka jalan-jalan ke Mall di waldu-waktu terluang
~  Sayamasuk dalam sebuah klubfor anisast di rumaly.

—  Saya suka menghadin majlis-majlis ta'lim di runab

. A v lams harinua Belatoar
wai. benpbant orang tma, malam harioya belajar,

_ Pada sore hari saya belajar, malam hariya saya santai nonton TV.

Beberapa hal di atas merupakan ke gintan-kegiatan sang puber yang
dilalukan di luar sckolahnya. begita banyak kegitan  yang harus dan ingin
dilakukannya, sehingga ia harus pandai-pandai mengatur waktnya Antara tugas
belajarnya di sekolah, tugas-tugasnya di rumah, kegiatan-kegiatan bersama teman-
femannva dan kegiatan-kegiatan yang ingin dijalankan yang berkaitan dengan
bersesuaiannya dengan perkembangan fisik dan psikis yang dialaminya

Seorang puber lebili suka berkumpul dengan {eman-lemannya, schingga
terdapat yang suka bermain ke rumah temannya sepulang sekolah, nonton bioskop,
jalan-jalan ke Mall, masuk klub/or ganisasi, dilL

Dari hacil angket kebanyakan yang mewujudkan kebersamaan bersama
teman-temannya adalah anak laki-laki, terkecuali kegiatan semisal ke majlis ta'lim
yang lehih banvak dijalankan oleh anak perempuan. Hal ini disebabkan karena
kedudukan weorang anak laki-laki dun perempuair ( dirumuskan adalah berbeda
Anak perempuan lebih tertkat dnegan keluarganya, selain karena orang tua yang

lebih menchawatirkannya, ftetapi juga karcna orang fua lebih membutuhkan



tenaganya untuk membanty pekerjaan de rumah. Sclingga waktn di luar sekolah
bagi anak perempuan lebih sempit dibanding bagi anak laki-laki yang pada
kenyataan lebil punya banyak waktu untuk mewujudkan kegemarannya, kegiatan
bersama teman-temannya.

Kondise ckononn pada hat di alos Juga ieipengaiiig SCOraig 4nak yang

berada daban keadaan ckonomi wienengah ke atas, bagt seorang anak wantia

cuitilt balikan plerupakan Kegibas vang menyila

wn fuptinan dan fua uniuk

DURTHOM G P iR, RCTHIEE WHkidnYd akan debih luag bila 1a

berkendak untuk  menghabiskannva bersama teman-temannya. Tetapt bagt seorang

anak yang hidup dabian kondist kelvargs vang sederlana atan balikan pas-pasan,
tidak mengecultkan seorang anak taki-lakipun, maka 1a akan lebih banyak punya
tugas di rwmah, ot wempunyar tanggungjawab vang diberikan orang tuwanya.
Sehingga waktu vang mgin dijalankan bersama teman-temannya tidak seluas teman-
teman mereka yang dalam keadaan berada dan mampu.

Kegiatan nonton bioskop oleh siswa puber yang hanya dijalankan oleh
10% dari siswa di pengaruhi oleh kondisi ekonomi dan dampak pergaulan siswa.
Kondisi ekonomi jelas berhubungan dengan biaya yang harus dikeluarkannya untuk
dapat nonton. Sedangkan pengaruh perganlan ﬂ(!’dhi},l terkadang seorang anak tidak
akan pernah terbesit keingtan untuk nonton dalam usia yang relatif belia apébila

lingkungan sekitamnya tidak mengaralikannva pada budaya yang dentkian.



Pada anak yang pertama cenderung untuk mempunyal gaya htdup mewah,
cara bergaul yang lebih bebas. Dan pada anak yang kedua adalah sebaliknya
cederhana dan mempunyai batas-batas dalam berganl. Siswa SLTP Negert 14
Surabaya yang tergambar dalam angket yaitu 32%nya mengaku suka jalan-jalan ke
Mall di waktu loang dan 10%mnya sesckali nouton bioskop bersama teman-
lemannya.

5. Problema Gangguan Perganlan Luwr Sekolals

Pernyataan-pernyataan  yang  merupakan  jawaban  angket No. 6
sebagaimana diatas juga merupakan gambaran probleina ganguan perganlan luar
sekolah vang dirasakan siswa pada msa pubertasnya. Kegiatan-kegiatannya yang
tebib banyak melibatkan temuan-tenannya. vaug mmerupoakan hngkungan diluar
keluarganya akan memberikan pengaruh besar pada scorang anak. Apalagl pada
masa puberfasnva seorang anak lebili mudah terpengaruh oleh hal-hal diluar
dirinva. dalam keadaan jiwanya vang masih labil cenderung menerima segala
pengaruh disekelilingnva, baik atan buruk.

Jalan-jalan ke Mall, nonton bioskop, scbenarnya merupakan bentuk
kegiatan vane tanpa disadari anak akan membentuk pribadi seorang anak. Pribadi
yang senantiasa memiliki gaya hidup yang mengarah pada kehidupan glamour. Bila

kegiatan tersebut menjadi snatn kegemaran bagi seorang anak yang berarti seorang

anak harus menjalankannya pada waktu-wakiu tertentu, dan pada selanjutnya



kegiatan tersebut identik dengan kegemarannva, maka akan tampak perbedaan
antara seorang anak yang tidak gemar atan bahkan tidak pernah mejalankannya.
Pada anak yang pertama cenderung untuk metnponyai gaya hidup mewah,
cara berganl yang lebih bebas. Dan pada anak vang kedua adalah sebaliknya
sederhana dan mempunyar batus-batas dalan bergaul. Siswa SETP Negert 14
Surabaya yaug tergambar dalam anglet vaitn 32%nya mengaly cuka jalan-jalan ke

n 3 P 8 5 4 1 s § Y07 0
Mall di wakty luang dan 190%ys

ponton bioskop bersama teman-

lemannya.



